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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran yang sebenarnya 

tentang pengaruh penggunaan pengajaran berstruktur berdasarkan metode 

TEACCH terhadap peningkatan kemampuan koordinasi motorik anak autis 

khususnya dalam hal menggosok gigi, memakai baju, dan menalikan tali sepatu. 

Subjek penelitian terdiri dari tujuh siswa autis yang bersekolah di SLB-D 

YPAC Bandung. Mereka semua mengalami kesulitan dalam koordinasi motorik 

halus terutama dalam menggosok gigi, memakai baju, dan menalikan tali sepatu. 

Hipotesis yang digunakan adalah “Kemampuan koordinasi motorik anak autis 

di SLB-D YPAC Bandung setelah diberi perlakuan pengajaran berstruktur 

dengan metode TEACCH lebih meningkat daripada sebelum diberi perlakuan”. 

Sesuai dengan tujuan dan hipotesis penelitian, maka metode yang digunakan 

adalah metode eksperimen dengan desain One Group Pre Test Post Test. 

Sedangkan instrumen penelitian untuk pengumpulan data menggunakan test 

dan observasi. Dari hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini diperoleh T 

hitung (0) < T tabel (2), maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis kerja diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pengajaran berstruktur 

dengan metode TEACCH berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

koordinasi motorik khususnya dalam menggosok gigi, memakai baju, dan 

menalikan tali sepatu anak autis di SLB-D YPAC Bandung. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, maka penggunaan pengajaran berstruktur dengan metode 

TEACCH direkomendasikan pada para guru dan sekolah untuk meningkatkan 

kemampuan anak autis agar potensinya dapat berkembang secara optimal.  

 

Kata kunci: Anak autis, pengajaran berstruktur, metode TEACCH. 

 

 

PENDAHULUAN 

Autis adalah suatu jenis gangguan perkembangan pada anak yang 

kompleks dan berat, yang sudah tampak sebelum usia tiga tahun dan membuat 

mereka tidak mampu berkomunikasi, tidak mampu mengekspresikan perasaan 

maupun keinginannya. Sehingga perilaku dan hubungannya dengan orang lain 
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terganggu. Ika Widyawati (2001) menjelaskan bahwa autis merupakan 

gangguan perkembangan pervasif yang ditandai dengan adanya abnormalitas 

dan atau hendaya perkembangan yang muncul sebelum usia tiga tahun, dan 

mempunyai fungsi yang abnormal dalam tiga bidang, yaitu interaksi sosial, 

komunikasi, dan perilaku yang terbatas dan berulang. Masalah yang 

mempersulit pengajaran pada anak autis adalah motivasi yang rendah, macam 

imbalan yang terbatas, singkatnya perhatian, mudah terdistraksi, belajar lebih 

lambat, kesulitan mengerti konsep abstrak, kekurangmampuan belajar dari 

observasi, kekurangmampuan membedakan stimulan (rangsangan) yang relevan 

dan irrelevan, perilaku stimuli diri yang mengganggu, kesulitan belajar dalam 

kelompok besar, menyibukkan diri secara aneh, semaunya, tidak semestinya, 

dan gangguan sensori atau motor. 

Berbagai masalah tersebut sebenarnya dapat diatasi oleh guru dengan 

berbagai cara dan salah satunya adalah dengan memberikan pengajaran 

berstruktur dengan berdasarkan metode TEACCH (TREATMENT EDUCATION 

OF AUTISTIC AND RELATED COMMUNICATION HANDICAPPED 

CHILDREN), karena pengajaran berstruktur merupakan suatu perangkat yang 

membantu penyandang autis agar lebih memahami dunia ini dan berfungsi di 

dalamnya secara lebih mandiri. Berdasarkan studi pendahuluan, kemampuan 

koordinasi motorik anak autis dalam menggosok gigi, memakai baju, dan 

menalikan tali sepatu masih kurang atau rendah dan kenyataannya para guru 

khususnya di SLB-D YPAC Bandung yang mempunyai kelas autis, belum 

menggunakan pengajaran berstruktur dengan metode TEACCH pada murid 

untuk memecahkan masalah belajar siswanya yang autis. Berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut, maka penelitian ini dilakukan sebagai solusinya 

yang hasilnya dapat digunakan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan 

anak autis secara optimal. Walaupun arahan pengajaran berstruktur berdasar 

metode TEACCH terutama efektif untuk meningkatkan gangguan komunikasi 

namun perlu diteliti juga apakah metode tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan koordinasi motoriknya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh penggunaan 

pengajaran berstruktur berdasar metode TEACCH terhadap peningkatan 
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kemampuan koordinasi motorik anak autis khususnya dalam menggosok gigi, 

memakai baju dan menalikan tali sepatu.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari suatu perlakuan. Desain eksperimen 

yang digunakan adalah desain kelompok tunggal dengan pre test dan post test 

(one group pre test post test design) dengan pola: 01 X  02 (Arikunto, S. 

1988: 84). Dalam desain ini subjek penelitian diberi tes awal (pre test) untuk 

mengetahui kondisi awal atau sebelum diberi perlakuan (01). Selanjutnya 

subjek penelitian diberi perlakuan atau treatment (X), dan setelah selesai diberi 

perlakuan, baru diberi tes akhir / post test untuk mengetahui akibat dari 

perlakuan (02).  

Perbedaan antara tes awal dengan tes akhir (01 dan 02), yakni 02-01 

diasumsikan sebagai adanya pengaruh dari perlakuan. Bentuk instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa tes dan non tes. Tes digunakan untuk 

mengumpulkan data skor kemampuan menggosok gigi, memakai baju, dan 

menalikan tali sepatu anak autis sebelum dan sesudah diberikan metode 

TEACCH. Tes tersebut berupa tes perbuatan atau tingkah laku yang diamati 

oleh peneliti. Instrumen penelitian non tes yang digunakan berupa program 

pengajaran berstruktur dengan metode TEACCH yang materinya meliputi 

analisa tugas menggosok gigi, memakai baju, dan menalikan tali sepatu.  

Subjek penelitian ini adalah siswa autis yang berjumlah tujuh anak yang 

mengalami gangguan koordinasi motorik. Ketujuh siswa ini adalah murid SLB-

D YPAC Bandung yang berlokasi di Jl. Mustang No. 46 Bandung.  

Untuk mengolah dan menganalisis data yang sudah dihimpun melalui 

penelitian ini digunakan statistik non parametrik dengan Uji Ranking bertanda 

T dari Wilcoxon, karena datanya ordinal dan tidak bermaksud 

menggeneralisasikan hasil penelitian terhadap populasi. Selanjutnya 

membandingkan hasil tes awal dengan hasil tes akhir dari subjek penelitian 

yang sama untuk menentukan berpengaruh tidaknya penggunaan metode 



 

4 

TEACCH terhadap peningkatan kemampuan koordinasi motorik anak autis di 

SLB-D YPAC Bandung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Semua data yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai kemampuan 

koordinasi motorik dalam menggosok gigi, memakai baju, dan menalikan tali 

sepatu siswa autis sebelum dan sesudah diberikan treatment dengan metode 

TEACCH selanjutnya dimasukkan ke dalam tabel data masing-masing sebagai 

berikut: 

Dari rekapitulasi hasil pre test dan post test kemampuan koordinasi 

motorik menggosok gigi dianalisis dengan pengujian statistik seperti pada tabel 

1 berikut ini: 

Tabel 1 

Skor Hasil Perhitungan Pre Test dan Post Test dengan Menggunakan Uji 

Wilcoxon 

No. Kode Nama X1 Y1 
Beda 

Y1-X1 
Jenjang 

Tanda Jenjang 

Positif 

(+) 

Negatif 

(-) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

HD 

RD 

IL 

WN 

FD 

TF 

AL 

4 

2.5 

3 

4.5 

5 

6 

3 

4,5 

3 

4 

5,5 

5,5 

6,5 

3,5 

+0.5 

+0,5 

+1 

+1 

+0,5 

+0,5 

+0,5 

3 

3 

6,5 

6,5 

3 

3 

3 

3 

3 

6,5 

6,5 

3 

3 

3 

 

Jumlah 28 T=0 

Dengan demikian didapat skor jumlah tanda jenjang positif = 28 dan 

jumlah tanda negatif =0. Dimana jumlah jenjang yang lebih kecil dilambangkan 

dengan T. 

 Dari rekapitulasi hasil pre test dan post test koordinasi motorik 

memakai baju selanjutnya dianalisis dengan pengujian statistik seperti pada 

tabel 2 berikut ini: 
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Tabel 2 

Skor Hasil Perhitungan Pre Test dan Post Test dengan Menggunakan Uji 

Wilcoxon 

No. 
Kode 

Nama 
X1 Y1 

Beda 

Y1-X1 
Jenjang 

Tanda Jenjang 

Positif (+) Negatif (-) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

HD 

RD 

IL 

WN 

FD 

TF 

AL 

6 

2 

3,5 

4,5 

6 

6 

4 

6,5 

3 

4 

5 

6,5 

6,5 

5 

+0,5 

+1 

+0,5 

+0,5 

+0,5 

+0,5 

+1 

3 

6,5 

3 

3 

3 

3 

6,5 

3 

6,5 

3 

3 

3 

3 

6,5 

 

Jumlah 28 T=0 

Diperoleh skor jumlah tanda jenjang positif =28 dan jumlah tanda jenjang 

negatif = 0. Dimana jumlah jenjang yang lebih kecil dilambangkan dengan T. 

 Dari rekapitulasi hasil pre test dan post test kemampuan koordinasi 

motorik menalikan tali sepatu, selanjutnya data dianalisis dengAn pengujian 

statistik seperti pada tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3 

Skor Hasil Perhitungan Pre Test dan Post Test dengan Menggunakan Uji 

Wilcoxon 

No. 
Kode 

Nama 
X1 Y1 

Beda 

Y1-X1 
Jenjang 

Tanda Jenjang 

Positif (+) Negatif (-) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

HD 

RD 

IL 

WN 

FD 

TF 

AL 

3,5 

1 

2 

4 

4,5 

5 

3 

4 

1,5 

3 

5 

5 

5,5 

3,5 

+0,5 

+0,5 

+1 

+1 

+0,5 

+0,5 

+0,5 

3 

3 

6,5 

6,5 

3 

3 

3 

3 

3 

6,5 

6,5 

3 

3 

3 

 

Jumlah 28 T=0 
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Diperoleh skor jumlah tanda jenjang positif = 28 dan jumlah tanda jenjang 

negatif = 0. Dimana jumlah jenjang yang lebih kecil dilambangkan dengan T. 

 Berdasarkan hasil pegolahan data, maka dapat dilakukan pengujian 

hipotesis. Hasil skor perhitungan pre test dan post test dengan menggunakan uji 

wilcoxon untuk menggosok gigi, memakai baju, dan menalikan tali sepatu 

diperoleh T hitung = 0, sedangkan T tabel untuk jumlah responden 7 (N=7) 

dengan tingkat signifikasi (=0,05) diperoleh T tabel =2. Pengambilan keputusan 

yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu: Ho diterima apabila T hitung > 

T tabel dan  Ho ditolak apabila T hitung < T tabel. Dengan demikian maka 

dapat diperoleh jawaban sebagai berikut: T hitung (0) < T tabel (2) maka Ho 

ditolak. Artinya penggunaan metode TEACCH berpengaruh terhadap 

kemampuan koordinasi motorik menggosok gigi, memakai baju, dan menalikan 

tali sepatu pada siswa autis. Sehingga hipotesis nol yang berbunyi: “Tidak 

terdapat pengaruh penggunaan metode TEACCH untuk meningkatkan 

kemampuan koordinasi motorik pada siswa autis.” tidak dapat diterima 

kebenarannya setelah diadakan penelitian. 

 

 

PEMBAHASAN 

 Meotode TEACCH dengan pendekatan pengajaran berstruktur diberikan 

kepada anak autis sesuai dengan karakteristiknya. Karena anak autis mengalami 

gangguan koordinasi motorik dalam menggosok gigi, memakai baju, dan 

menalikan tali sepatu, maka metode TEACCH ini diberikan untuk 

meningkatkan kemampuan koordinasi motoriknya. 

 Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa pengajaran berstruktur 

dengan metode TEACCH dapat meningkatkan kemampuan koordinasi motorik 

anak autis yang terganggu, khususnya dalam menggosok gigi, memakai baju, 

dan menalikantali sepatu. Dengan metode TEACCH anak autis akan memahami 

lokasi dan tujuan tiap area fungsional dengan lebih baik, cara mandiri dan 

rutinitas untuk pendekatan tugas-tugas, dimana memulai, apa yang harus 

dikerjakan, selesainya seperti apa, dan apa selanjutnya. Treatmen dengan 

menggunakan metode TEACCH ini dikemas dalam analisis tugas yang 
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diurutkan kegiatannya agar anak mandiri dalam kegiatan menggosok gigi, 

memakai baju, dan menalikan tali sepatu. Dengan analisis tugas anak akan 

memahami dimana memulai suatu kegiatan, apa yang harus dikerjakan, 

bagaimana urutannya, selesainya seperti apa, dan apa selanjutnya. Walaupun 

konsep arahannya adalah untuk mengembangkan tingkat keterampilan anak 

terutama komunikasi dan interaksi sosial, namun ternyata juga meningkatkan 

kemampuan koordinasi motoriknya. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: penggunaan metode TEACCH atau 

pendekatan TEACCH dalam pengajaran berstruktur mempunyai pengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan koordinasi motorik khususnya menggosok 

gigi, memakai baju, dan menalikan tali sepatu anak autis yang bersekolah di 

SLB-D YPAC Bandung. Dengan kata lain: skor kemampuan koordinasi 

motorik menggosok gigi, memakai baju, dan menalikan tali sepatu anak autis 

setelah diberikan pengajaran berstruktur berdasarkan metodeTEACCH lebih 

tinggi daripada sebelum diberikan metode TEACCH.  

Hal tersebut terbukti dari hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan Uji Jenjang Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon’s Signed Rank Test). 

Pada taraf signifikasi 0,05 untuk N = 7 diketahui T tabel =2, sedangkan T 

hitung =0. Berarti T hitung (0) < T tabel (2), maka hipotesis nol ditolak dan 

hipotesis kerja diterima. Lebih tingginya skor kemampuan koordinasi motorik 

menggosok gigi, memakai baju, dan menalikan tali sepatu anak autis setelah 

diberikan pengajaran berstruktur berdasarkan metode TEACCH yang terus 

menerus dalam penelitian ini disebabkan karena treatmen yang baru 

dilaksanakan tiga kali sudah tampak pengaruhnya atau peningkatannya. 

Untuk mencapai hasil yang maksimal, pemberian treatmen perlu 

diteruskan dan diulang-ulang. Karena itu direkomendasikan kepada kepala 

sekolah dan guru agar lebih memahami pengajaran berstruktur berdasarkan 

metode TEACCH untuk diterapkan kepada anak autis karena terbukti dapat 
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meningkatkan kemampuannya, baik dalam berkomunikasi maupun koordinasi 

motoriknya.  

Pemahaman tentang metode TEACCH dapat dipelajari dalam pelatihan 

khusus. Bagi sekolah yang ada kelas autis perlu melengkapi peralatan untuk 

modifikasi lingkungan sesuai dengan arahan oengajaran berstruktur berdasarkan 

metode TEACCH. 
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